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Lampiran 1. Informed Consent 

Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Umur : 

Alamat : 

Pendidikan Terakhir : 

Pekerjaan : 

Asal Suku : 

Dengan ini saya menyatakan bahwa bersedia untuk menjadi informan dalam 

penelitian yang berjudul : “STUDI ETNOFARMASI TUMBUHAN 

BERKHASIAT OBAT PADA SUKU DAYAK DI DESA TIMPAH 

KECAMATAN TIMPAH KABUPATEN KAPUAS KALIMANTAN 

TENGAH” 

Saya menyatakan keikutsertaan 

saya dalam penelitian ini dengan kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun, 

dan saya tidak keberatan untuk didokumentasikan 

Timpah, …………………… 

Responden 

 

 

(……………………………) 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Wawancara 

1. Tumbuhan herbal (tumbuhan obat) apa yang anda gunakan? 

2. Apa jenis penyakit yang sering diobati dengan menggunakan tumbuhan 

tersebut? 

3. Bagian tumbuhan apa yang anda gunakan dalam pengobatan tradisional?  

a. Batang         b. Akar          c. Daun        d. Buah 

e. Jawaban lain...    

4. Bagaimana cara anda memperoleh tumbuhan obat tersebut?  

a. Beli di pasar b.Tanaman sendiri (budidaya) c. Tumbuhan liar 

d. Jawaban lain...    

5. Bagaimana cara anda menggunakan tumbuhan obat dalam pengobatan?  

a. Dimakan b. Diminum c. Ditelan tanpa di kunyah   

d. Ditempel            e. Jawaban lain...  

6. Bagaimana cara anda mengolah tumbuhan obat dalam pengobatan tradisional?  

a. Ditumbuk b. Dikunyah c. Direndam d. Dimasak 

e. Jawaban lain...    

7. Dari mana anda mendapatkan pengetahuan cara penggunaan tanaman obat?  

a. Tetangga b. Turun-temurun c. Teman d. Media massa 

   e. Jawaban lain… 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Hasil Determinasi 
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Lampiran 5. Hasil wawancara informan 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 8. Persiapan Determinasi 
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Lampiran 9. Study Pendahuluan Tumbuhan 

No Nama Lokal 
Bagian yg di 

manfaatkan 
Khasiat Foto Tanaman 

1 Kemot Akar Ginjal 

 

2 
Uru 

Handalai 
Akar 

Asam urat 

Sariawan 

Batuk 

Diabetes 

Panas dalam 

 

3 Mensisin Akar Diare 

 

4 Sangkepok Daun 
Cacar 

Gusi berdarah 

 

5 
Sambung 

nyawa 
Akar 

Ginjal 

Demam 

Pencernaan 

Gula darah 
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6 Karamunting  Akar  Sakit pinggang 

 

7 
Sambung 

maut 
Akar  Luka dalam 

 

8 
Bajakah 

kalawit  
Akar  Kanker  

 

9 
Bawang 

lemba 
Buah  

Magh  

Asma  

 

10 Uru belanda  Daun  

Demam  

Luka  

Nifas  
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11 Uru paragis  Akar  
Tumor  

Nyeri haid 

 

12 Pasak bumi Akar  

Menjaga stamina, 

Kesehatan tubuh, 

Kekuatan tulang, 

Mencegah osteoporosis 

 

 

13 
Tawar 

gantung 
Batang  

Malaria 

Kencing manis 

Demam  

 

14 
Sarang 

semut  
Buah  Kanker  

 

15 Kelakai  Daun  

Penambah darah 

Anemia 

Diare  
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Lampiran 10 . Perhitungan Analisis Nilai ICF dan UV 

1. Perhitungan Informan consesnsus factor: (ICF) 

𝐼𝐶𝐹 =  
𝑁𝑢𝑟 − 𝑁𝑡

𝑁𝑢𝑟 − 1
 

Keterangan:  

ICF = Nilai Informan Consensus Factor  

Nur = Jumlah informasi yang mengetahui atau menggunakan tumbuhan 

sebagai obat oleh informan dalam kategori penyakit.  

Nt    = Jumlah spesies (tumbuhan) dalam  kategori penyakit. 

a. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Sakit Ginjal 

2−2

2−1
 = 0 

b. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Asam Urat 

4−1

4−1
 = 1 

c. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Diabetes 

8−3

3−1
 =0,71 

d. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Sariawan 

3−1

3−1
 = 1 

e. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Diare 

1−3

1−1
 = 0 

f. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Cacar 

1−1

1−1
 = 0 

g. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Sakit Pinggang 

2−1

2−1
 = 1 

h. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Kanker 

4−2

4−1
 = 0,67 

i. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Asma 

2−1

2−1
 = 1 

j. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Gusi Berdarah 

1−1

1−1
 = 0 
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k. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Tumor 

2−1

2−1
 = 1 

l. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Pemulihan pasca melahirkan 

1−1

1−1
 = 0 

m. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Stamina dan kesehatan tubuh 

1−1

1−1
 = 0 

n. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Malaria 

2−1

2−1
 = 1 

o. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Anemia 

6−1

6−1
 = 1 

p. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Magh 

2−1

2−1
 = 1 

q. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Luka penyakit dalam 

2−1

2−1
 = 1 

r. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Luka luar 

2−1

2−1
 = 1 

s. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Nyeri haid 

2−1

2−1
 = 1 

t. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Kekuatan tulang 

1−2

1−1
 = 0 

u. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Demam 

3−2

3−1
 = 0,50 

v. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Batuk 

1−1

1−1
 = 0 

w. ICF =  
Nur−Nt

Nur−1
 = Panas dalam 

1−1

1−1
 = 0 
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No Jenis penyakit Nur Nt Nilai ICF 

1 Sakit Ginjal 2 2 0 

2 Asam Urat 4 1 1 

3 Diabetes 8 3 0,71 

4 sariawan 3 1 1 

5 Diare 1 3 0 

6 Cacar 1 1 0 

7 Sakit pinggang 2 1 1 

8 Kanker 4 2 0,67 

9 Asma 2 1 1 

10 Gusi berdarah 1 1 0 

11 Tumor 2 1 1 

12 Pemulihan pasca melahirkan 1 1 0 

13 Stamina dan kesehatan tubuh 1 1 0 

14 Malaria 2 1 1 

15 Anemia (darah rendah) 6 1 1 

16 Magh  2 1 1 

17 Luka penyakit dalam 2 1 1 

18 Luka luar 2 1 1 

19 Nyeri haid 2 1 1 

20 Kekuatan tulang 1 2 0 

21 Demam 3 2 0,50 

22 Batuk 1 1 0 

23 Panas dalam 1 1 0 
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2. Perhitungan Use value: (UV) 

𝑈𝑉 =
∑ 𝑈

𝑛
 

Keterangan:  

UV = Nilai Use Value 

∑𝑈 = Jumlah informan yang mengetahui atau menggunakan spesies tumbuhan. 

n     = Jumlah informan keseluruhan. 

a. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Kemot 

2

15
 = 0,13 

b. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Uru handalai 

5

15
 = 0,33 

c. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Masisin 

3

15
 = 0,20 

d. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Sangkepok 

5

15
 = 0,33 

e. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Sambung nyawa 

5

15
 = 0,33 

f. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Akar karamunting 

3

15
 = 0,20 

g. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Sambung maut 

4

15
 = 0,27 

h. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Bajakah kalalawit 

7

15
 = 0,47 

i. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Bawang lemba 

4

15
 = 0,27 

j. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Uru belanda 

6

15
 = 0,40 

k. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Uru paragis 

3

15
 = 0,20 
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l.  𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Pasak bumi 

3

15
 = 0,20 

m. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Tawar gantung 

4

15
 = 0,27 

n.  𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Sarang semut 

2

15
 = 0,13 

o. 𝑈𝑉 =  
∑ 𝑈

𝑛
 = Kelakai 

11

15
 = 0,73 

No Nama Tumbuhan ∑ui n Nilai UV 

1 Kemot 2 15 0,13 

2 Uru handalai 5 15 0,33 

3 Masisin 3 15 0,20 

4 Sengkepok 5 15 0,33 

5 Sambung nyawa 5 15 0,33 

6 Akar karamunting 3 15 0,20 

7 Sambung maut 4 15 0,27 

8 Bajakah kalalawit 7 15 0,47 

9 Bawang lemba 4 15 0,27 

10 Uru belanda 6 15 0,40 

11 Uru paragis 3 15 0,20 

12 Pasak bumi 3 15 0,20 

13 Tawar gantung 4 15 0,27 

14 Sarang semut 2 15 0,13 

15 Kelakai 11 15 0,73 

 


